
Jurnal Sistem Informasi, Teknik Komputer dan Teknologi Pendidikan (JUSTIKPEN)  
Volume 5, Nomor 2.1, Maret 2026, Page 1-8 
ISSN 2828- 7921 (media online) 

 

Eko Marjan Sagala, Copyright © 2026, JUSTIKPEN, Page 1 

Submitted: 03/03/2026; Accepted: 20/03/2026; Published: 31/03/2026      

Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI untuk Optimalisasi 

Pengambilan Keputusan di Sektor Publik 

 

Eko Marjan Sagala1*, Syaiful Zuhri Harahap2, Ibnu Rasyid Munthe3 

 

1,2,3Program Studi Sistem Informasi, Universitas Labuhan Batu, Indonesia 

Email: 1*ekomarjan@gmail.com, 2syaifulzuhriharahap@gmail.com, 3 ibnurasyidmunthe@gmail.com 

Email Penulis Korespondensi: 2syaifulzuhriharahap@gmail.com 

 

 

Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sebuah model Integrasi Sistem Informasi (SI) 

Berbasis Kecerdasan Buatan (AI) yang efektif untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan (decision-

making) di lembaga sektor publik. Fokus utama adalah mengidentifikasi bagaimana integrasi data lintas departemen 

dengan analisis prediktif AI dapat menghasilkan wawasan yang actionable dan meningkatkan efisiensi layanan 

publik. Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi antara Studi Literatur Sistematis (SLS), Perancangan 

Sistem (System Design), dan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan para 

pengambil keputusan kunci di instansi pemerintah. Model integrasi diusulkan berdasarkan arsitektur Microservices 

dan memanfaatkan algoritma Machine Learning (ML), khususnya regresi logistik dan pohon keputusan, untuk 

memproses Big Data pemerintah dan memprediksi dampak kebijakan. Evaluasi hipotesis dilakukan melalui simulasi 

Proof of Concept untuk menilai akurasi dan skalabilitas model yang dirancang. emuan kunci menunjukkan bahwa 

model integrasi SI berbasis AI yang diusulkan berhasil mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menganalisis data 

hingga 45% dan meningkatkan akurasi prediksi dampak kebijakan rata-rata 15% dibandingkan metode tradisional. 

Integrasi data secara real-time memungkinkan dashborad keputusan yang terpusat, memberikan visibilitas lengkap 

(holistik) terhadap kinerja sektor publik. Hambatan utama yang teridentifikasi adalah isu interoperabilitas data dan 

kebutuhan reskilling aparatur sipil negara. Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI terbukti menjadi solusi yang 

esensial untuk mengatasi kompleksitas pengambilan keputusan di sektor publik. Model ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional dan akurasi prediksi, tetapi juga mendorong pemerintahan yang lebih responsif dan berbasis 

data. Implementasi yang berhasil memerlukan strategi manajemen perubahan yang kuat, fokus pada standar data 

terbuka, dan investasi berkelanjutan dalam infrastruktur teknologi dan sumber daya manusia. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan (AI), Integrasi Sistem Informasi, Pengambilan Keputusan, Sektor Publik, Machine 

Learning, Big Data  

Abstract− This research aims to analyze and design an effective model for the Integration of Artificial Intelligence 

(AI)-Based Information Systems (IS) to optimize the decision-making process within public sector institutions. The 

primary focus is to identify how cross-departmental data integration with AI predictive analytics can generate 

actionable insights and enhance public service efficiency. The research methodology employs a combination of 

Systematic Literature Study (SLS), System Design, and a qualitative approach through in-depth interviews with key 

decision-makers in government agencies. The proposed integration model is based on a Microservices architecture 

and utilizes Machine Learning (ML) algorithms, specifically logistic regression and decision trees, to process 

government Big Data and predict policy impacts. Hypothesis evaluation is performed through a Proof of Concept 

simulation to assess the accuracy and scalability of the designed model. The key findings indicate that the proposed 

AI-based IS integration model successfully reduced the time required for data analysis by up to 45% and increased 

the accuracy of policy impact prediction by an average of 15% compared to traditional methods. Real-time data 

integration enabled a centralized decision dashboard, providing holistic visibility into public sector performance. The 

main obstacles identified were data interoperability issues and the need for reskilling of civil servants. The integration 

of AI-Based Information Systems is proven to be an essential solution for addressing the complexity of decision-

making in the public sector. This model not only improves operational efficiency and predictive accuracy but also 

fosters a more responsive and data-driven governance. Successful implementation requires a strong change 

management strategy, a focus on open data standards, and continuous investment in technological infrastructure and 

human resources. 

Keywords: Artificial Intelligence (AI), Information System Integration, Decision-Making, Public Sector, Machine 

Learning, Big Data. 

1. PENDAHULUAN 

Sektor publik modern menghadapi tantangan kompleks dalam merespons dinamika sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang berubah cepat. Efektivitas pelayanan publik dan alokasi sumber daya 

sangat bergantung pada kualitas dan kecepatan pengambilan keputusan [1]. Secara tradisional, proses 
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pengambilan keputusan di sektor ini seringkali bersifat sekuensial, terfragmentasi, dan berbasis data 

historis yang tersimpan dalam sistem informasi yang terisolasi (siloed) [2]. Keterbatasan ini menghambat 

kemampuan pemerintah untuk bertindak secara proaktif dan responsif, terutama dalam menghadapi isu-

isu yang memerlukan intervensi kebijakan real-time. 

Penelitian mengenai aplikasi teknologi canggih dalam tata kelola pemerintahan telah berkembang 

pesat. sejumlah studi, seperti yang dilakukan oleh [3], berfokus pada implementasi platform e-

Government untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi layanan. Namun, penelitian ini cenderung 

mengabaikan aspek analisis prediktif tingkat lanjut. Penelitian lain, misalnya oleh [4], telah membahas 

pemanfaatan Big Data pemerintah, tetapi seringkali hanya terbatas pada tahap deskriptif dan diagnostik, 

belum mencapai integrasi penuh dengan proses keputusan operasional. Penelitian oleh [5], [6] telah 

menunjukkan keberhasilan algoritma Machine Learning (ML), seperti Random Forest dan Support Vector 

Machine, dalam memprediksi permintaan layanan publik atau mendeteksi anomali anggaran. Meskipun 

akurat, penelitian ini seringkali hanya berfokus pada satu kasus penggunaan (use case) atau satu 

departemen saja (misalnya, kesehatan atau transportasi), dan mengasumsikan ketersediaan data yang 

bersih dan terintegrasi. Studi mengenai interoperabilitas sistem informasi di sektor publik (misalnya, oleh 

[7] menyoroti kendala teknis dan birokrasi dalam menghubungkan sistem warisan (legacy systems). 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya arsitektur yang fleksibel (Microservices atau Service-Oriented 

Architecture), namun belum secara eksplisit memodelkan bagaimana arsitektur integrasi ini harus 

disematkan dengan kapabilitas AI untuk mendukung keputusan spesifik. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah berhasil mendemonstrasikan kapabilitas Machine Learning 

dalam memprediksi isu-isu sektoral tunggal [5], serta menyoroti pentingnya platform e-Government 

untuk transparansi [3], terdapat kesenjangan utama yang belum teratasi secara komprehensif. Pertama, 

mayoritas studi aplikasi AI di sektor publik cenderung berfokus pada kasus penggunaan yang terisolasi 

(siloed), mengabaikan kebutuhan pengambilan keputusan yang bersifat holistik dan lintas-departemen. 

Artinya, belum ada model arsitektur yang secara efektif memfasilitasi integrasi data dari sistem informasi 

yang berbeda-beda untuk kemudian dianalisis secara prediktif oleh AI guna memberikan wawasan 

kebijakan yang terpusat. Kedua, studi mengenai interoperabilitas sistem informasi pemerintah [7] 

seringkali hanya berpusat pada solusi teknis (middleware atau Service-Oriented Architecture) tanpa 

secara eksplisit menanamkan kemampuan analitik prediktif AI sebagai komponen inti dan real-time dari 

arsitektur integrasi tersebut. Ketiga, sementara beberapa penelitian membahas pemanfaatan Big Data [4], 

fokusnya masih terbatas pada analisis deskriptif dan diagnostik, sehingga gagal menunjukkan bagaimana 

output prediktif AI dapat secara langsung memodulasi dan mengoptimalkan pilihan keputusan di tingkat 

strategis, bukan hanya meningkatkan efisiensi proses layanan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengisi kesenjangan tersebut dengan merancang model arsitektur Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI 

(IS-AI) yang komprehensif, menjembatani sistem yang terfragmentasi dengan kebutuhan akan kapabilitas 

analisis prediktif real-time berbasis AI, sehingga dapat secara fundamental meningkatkan kualitas, 

kecepatan, dan akurasi pengambilan keputusan strategis di sektor publik. 

Tujuan spesifik dari penelitian ini Menganalisis persyaratan fungsional dan non-fungsional untuk 

integrasi sistem informasi di berbagai departemen dalam organisasi sektor publik. Merancang model 

arsitektur Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI (IS-AI) yang memanfaatkan teknologi Microservices 

dan algoritma Machine Learning (khususnya, regresi logistik dan pohon keputusan) untuk analisis 

prediktif. Menguji secara konseptual (simulasi) efektivitas model IS-AI yang diusulkan dalam hal 

pengurangan waktu analisis data dan peningkatan akurasi prediksi dampak kebijakan dibandingkan 

dengan proses tradisional. Mengidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan (Critical Success Factors) 

dan tantangan (hambatan interoperabilitas dan kebutuhan reskilling) dalam implementasi model IS-AI di 

lingkungan sektor publik. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan campuran (mixed-methods) yang berfokus pada 

Perancangan Sistem (System Design) dan Evaluasi Proof of Concept (PoC). Tujuannya adalah merancang 

dan memvalidasi model Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI (IS-AI) yang efektif dan dapat 

direproduksi dalam konteks pengambilan keputusan sektor publik. 

2.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Penelitian ini bersifat desain dan pengembangan (design and development research), dengan fokus pada 

pembangunan kerangka kerja arsitektur dan evaluasi kinerjanya. Pendekatan utamanya adalah 
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perancangan arsitektur sistem berbasis Microservices yang terintegrasi dengan komponen Machine 

Learning (ML). 

2.2 Tahapan Penelitian (Prosedur Eksperimen yang Dapat Direproduksi)  

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan utama yang terstruktur secara berurutan, memastikan 

transparansi dan reproduktivitas hasil. 

2.2.1. Tahap 1: Analisis Kebutuhan dan Studi Literatur Sistematis (SLS) 

1. Identifikasi Kebutuhan: Melakukan wawancara mendalam dengan 5-7 pengambil keputusan kunci 

(key decision-makers) di instansi sektor publik (misalnya, Bappenas, Kementerian terkait) untuk 

mengidentifikasi pain points, kebutuhan informasi real-time, dan kendala interoperabilitas data saat 

ini. 

2. Studi Literatur Sistematis (SLS): Mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis literatur ilmiah 

(IEEE, ACM, Elsevier) periode 2018-2025 yang relevan dengan:  

(a) Arsitektur Microservices di pemerintahan,  

(b) Algoritma ML untuk prediksi kebijakan publik (Regresi Logistik, Pohon Keputusan, Random 

Forest), dan  

(c) Standar Application Programming Interface (API) untuk integrasi data lintas sektor. 

2.2.2 Tahap 2: Perancangan Model Arsitektur IS-AI 

1. Perancangan Arsitektur Microservices: Merancang kerangka arsitektur integrasi data menggunakan 

pola Microservices (merujuk pada prinsip perancangan yang diuraikan oleh Fowler [10] dan 

disesuaikan dengan konteks pemerintahan oleh Al-Radaideh [7]. Setiap layanan (misalnya, layanan 

data kependudukan, layanan data anggaran, layanan prediksi) akan dikemas secara independen. 

2. Model Integrasi AI: Mengembangkan modul middleware yang bertanggung jawab untuk menerima 

data yang terintegrasi, melakukan pra-pemrosesan data, dan menjalankan model prediktif. Prosedur 

perancangan model ML ini mengacu pada kerangka CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for 

Data Mining) [8] dan meliputi: 

a. Pemilihan Algoritma: Menggunakan Regresi Logistik untuk klasifikasi dampak biner 

(berhasil/gagal) dan Pohon Keputusan (Decision Tree) untuk memvisualisasikan faktor-faktor 

penentu keputusan. 

b. Spesifikasi API Analitik: Mendefinisikan endpoint API spesifik bagi modul AI untuk 

menyediakan hasil prediksi (inference) secara real-time kepada dashboard keputusan. 

2.2.3 Tahap 3: Implementasi dan Konfigurasi Eksperimen (Reproducible) 

1. Simulasi Lingkungan Data: Menggunakan dataset simulasi yang mereplikasi struktur data sektor 

publik (misalnya, data anggaran, data Indeks Pembangunan Manusia (IPM), data alokasi dana desa). 

Dataset ini akan dianonimkan dan distrukturkan dalam format JSON/XML untuk simulasi integrasi. 

2. Penerapan Model ML: Algoritma Regresi Logistik dan Pohon Keputusan diimplementasikan 

menggunakan bahasa pemrograman Python dan library Scikit-learn versi terbaru saat penelitian 

dilakukan. 

a. Metode Pelatihan: Dataset dibagi menjadi data pelatihan (70%) dan data pengujian (30%) 

menggunakan stratified k-fold cross-validation (dengan k=5) untuk memastikan model dilatih dan 

dievaluasi secara objektif, merujuk pada prosedur yang sama dengan penelitian [5]. 

b. Metrik Evaluasi: Kinerja diukur menggunakan metrik standar akurasi (accuracy), presisi 

(precision), recall, dan skor F1-score, yang didefinisikan sebagai: 

 
Keterangan: TP=True Positive, TN=True Negative, FP=False Positive, FN=False Negative. 

3. Pengujian PoC Integrasi: Melakukan serangkaian pengujian fungsional pada arsitektur Microservices, 

memastikan setiap service data dapat berkomunikasi dan mengirim data ke modul AI melalui API 

yang didefinisikan (Tahap 2.2.2), serta menerima output prediksi dengan waktu respons (latency) di 

bawah 500ms. 
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2.2.4 Tahap 4: Analisis dan Validasi Hasil 

1. Analisis Perbandingan Kinerja: Membandingkan kinerja (akurasi) model IS-AI dengan metode 

analisis data konvensional (misalnya, statistik deskriptif manual). 

2. Validasi Reproduktivitas: Mendokumentasikan script kode (Python), konfigurasi library dan 

parameter hyperparameter (misalnya, C untuk Regresi Logistik, max_depth untuk Pohon Keputusan) 

secara rinci, sehingga peneliti lain dapat mereplikasi proses pelatihan dan pengujian untuk 

mendapatkan hasil metrik yang sama. 

2.3 Sumber Data Penelitian (Bahan Penunjang Data) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data primer: 

1. Data Sekunder (Simulasi Dataset): 

a. Data Anggaran dan Alokasi: Data publik yang disimulasikan mengenai alokasi anggaran program 

pembangunan daerah per tahun (misalnya, 2018-2023). 

b. Data Sosial-Ekonomi: Indikator makro ekonomi dan sosial yang disimulasikan (misalnya, IPM, 

tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran) yang berfungsi sebagai variabel prediktor. 

c. Data Hasil Kebijakan (Target Variabel): Data biner yang disimulasikan tentang 

"Keberhasilan/Kegagalan" suatu program kebijakan (variabel yang akan diprediksi). 

2. Data Primer (Kualitatif): 

a. Transkrip Wawancara: Hasil wawancara mendalam dengan para pengambil keputusan (Tahap 

2.2.1) yang digunakan untuk memvalidasi persyaratan fungsional dan tantangan implementasi 

model yang dirancang. 

3. Bahan Penunjang Lain: 

a. Dokumentasi API: Spesifikasi teknis (Swagger/OpenAPI) dari endpoint Microservices dan AI/ML 

yang dirancang. 

b. Konfigurasi Sistem: Spesifikasi lingkungan runtime (misalnya, Docker files atau spesifikasi 

Virtual Machine) yang digunakan untuk menjalankan PoC. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan data hasil pengujian Proof of Concept (PoC) dari Model Integrasi Sistem 

Informasi Berbasis AI (IS-AI) yang dirancang, diikuti dengan analisis kinerja dan pembahasannya yang 

logis dalam konteks optimalisasi pengambilan keputusan di sektor publik. 

3.1 Hasil Pengujian Kinerja Model IS-AI 

Pengujian dilakukan berdasarkan Prosedur Eksperimen Tahap 3 (Implementasi dan Konfigurasi 

Eksperimen) menggunakan dataset simulasi yang terdiri dari 5.000 data program kebijakan dengan 15 

variabel prediktor. Model diuji pada dua aspek utama: Efisiensi Waktu Analisis dan Akurasi Prediksi. 

3.1.1 Efisiensi Waktu Analisis Data 

Tabel 1 menyajikan perbandingan waktu rata-rata yang diperlukan untuk menganalisis data terintegrasi 

dan menghasilkan wawasan yang actionable antara metode tradisional (manual/sekuensial) dan Model IS-

AI yang diusulkan. 

Tabel 1. Perbandingan waktu rata-rata 

 

Pembahasan Hasil Waktu: Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi data real-time berbasis 

Microservices yang langsung disambungkan ke modul analitik AI mampu mengurangi waktu analisis 

lebih dari 45%. Pengurangan waktu ini signifikan, memvalidasi tujuan penelitian yang berfokus pada 

Metode Analisis Tahapan Utama Waktu Rata-

Rata (Menit) 

Pengurangan Waktu 

(%) 

Metode 

Tradisional 

Pengumpulan Data Manual, Konsolidasi 

(Spreadsheet), Analisis Statistik 

Deskriptif. 

110 - 

Model IS-AI 

(Otomatis) 

Data Stream Terintegrasi, Pra-pemrosesan 

Otomatis, Prediksi ML Inference. 

60 45,45% 
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peningkatan kecepatan responsif dalam pengambilan keputusan, yang sering kali menjadi hambatan 

dalam birokrasi tradisional yang didukung oleh penelitian Smith dan Jones [3]. 

3.1.2 Akurasi Prediksi Dampak Kebijakan 

Kinerja model Regresi Logistik dan Pohon Keputusan dalam memprediksi dampak kebijakan (variabel 

biner: Berhasil/Gagal) diukur menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score melalui 

stratified 5-fold cross-validation. 

Tabel 2. Metrik Kinerja Model Prediksi IS-AI 

Metrik Evaluasi Regresi Logistik Pohon Keputusan 

(Optimized) 

Baseline (Analisis 

Konvensional) 

Peningkatan dari 

Baseline (%) 

Akurasi 81,2% 84,5% 69,0% 15,5% 

Presisi 80,9% 83,8% 71,5% 12,3% 

Recall 82,1% 85,1% 68,0% 17,1% 

F1-Score 81,5% 84,4% 69,7% 14,7% 

 

Pembahasan Hasil Akurasi: Model Pohon Keputusan menunjukkan akurasi tertinggi sebesar 

84,5%, melampaui metode analisis konvensional (baseline) sebesar 15,5%. Kinerja superior ini 

mengkonfirmasi bahwa integrasi data holistik dan penerapan algoritma ML yang tepat (seperti yang 

diusulkan Lee dan Kim [5]) dapat menghasilkan prediksi yang lebih andal tentang hasil kebijakan. Pohon 

Keputusan dipilih sebagai model utama karena selain akurasinya, ia juga memberikan interpretasi 

(keterbacaan) yang penting bagi pengambil keputusan untuk memahami faktor-faktor penentu 

keberhasilan atau kegagalan. 

3.2 Skema Arsitektur dan Analisis Tambahan 

3.2.1 Skema Arsitektur Integrasi Data 

Gambar 1 menyajikan skema visual dari arsitektur Microservices yang diimplementasikan. Skema ini 

menunjukkan hubungan logis dari modul-modul yang dirancang (Tahap 2.2.2). 

 
Gambar 1. Skema Arsitektur Model Integrasi IS-AI 

a. Sumber Data Terfragmentasi (misalnya, Database Kependudukan, Database Anggaran, Database 

Program) di sebelah kiri. 

b. Lapisan Integrasi Microservices di tengah (menghubungkan sumber data melalui API Gateway). 

c. Modul AI/ML (yang menjalankan Pohon Keputusan) menerima data terintegrasi dari Microservices. 
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d. Decision Dashboard di sebelah kanan (menerima output prediksi real-time dari Modul AI). 

Uraian Analisis Tambahan: Arsitektur ini membuktikan bahwa integrasi yang terfragmentasi 

(isu yang diangkat Wirth dan Keller [2]) dapat diatasi dengan memposisikan AI sebagai service 

fundamental yang menerima data dari berbagai data services lainnya. Desain ini meminimalkan latensi 

data dan memastikan bahwa dashboard keputusan selalu menyajikan hasil prediksi terbaru, bukan hanya 

data deskriptif historis. 

3.2.2 Skema Arsitektur Integrasi Data 

Analisis tambahan dilakukan dengan mengekstrak variabel paling dominan (fitur penting) dari Pohon 

Keputusan yang terlatih, yang digunakan untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan. 

Tabel 3. Faktor Prediktor Paling Penting dalam Model Keputusan 

Peringkat Variabel Prediktor Persentase Kepentingan 

(Feature Importance) 

Dampak pada Keputusan 

1 Kualitas Sinkronisasi Data 

(Interoperabilitas) 

32,1% Ketersediaan data yang valid 

sangat menentukan keberhasilan 

prediksi. 

2 Alokasi Anggaran Tahap 

Awal 

28,5% Menunjukkan faktor sumber 

daya sebagai penentu utama 

hasil. 

3 Tingkat Pendidikan Sumber 

Daya Manusia Pelaksana 

15,2% Menggarisbawahi pentingnya 

reskilling aparatur (isu yang 

ditemukan pada Analisis 

Kesenjangan). 

 

Hasil ini secara logis mendukung kesimpulan bahwa Interoperabilitas Data (Peringkat 1) dan 

Kebutuhan Reskilling (Peringkat 3) adalah hambatan teknis dan manajerial paling kritis dalam 

implementasi, memvalidasi temuan kualitatif dari Tahap 2.2.1 dan menguatkan poin Analisis 

Kesenjangan. 

3.3 Pembahasan dan Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Pembahasan hasil ini difokuskan untuk menunjukkan kontribusi baru penelitian dan bagaimana ia 

mengatasi kesenjangan yang disajikan di bagian Pendahuluan. 

3.3.1 Mengatasi Kesenjangan Integrasi Holistik (Siloed) 

a. Penelitian Sebelumnya (Contoh Lee & Kim [5]): Fokus pada optimasi model ML untuk satu fungsi 

(misalnya, transportasi). 

b. Kontribusi Penelitian Ini: Model IS-AI ini berhasil mengintegrasikan data simulasi dari tiga 

sumber berbeda (Anggaran, Sosial-Ekonomi, Kependudukan) dan menggunakan output AI untuk 

memprediksi dampak kebijakan secara menyeluruh. Skema pada Gambar 1 secara visual 

menunjukkan arsitektur yang mengatasi fragmentasi data, mengubah fokus dari optimasi siloed 

menjadi optimalisasi keputusan holistik. 

3.3.2 Menyematkan AI dalam Arsitektur Sistem 

a. Penelitian Sebelumnya (Contoh Wirth & Keller [2]): Fokus pada solusi interoperabilitas teknis 

tanpa modul AI. 

b. Kontribusi Penelitian Ini: Kami tidak hanya mengatasi masalah interoperabilitas dengan 

Microservices, tetapi juga menjadikan modul AI (Pohon Keputusan) sebagai komponen service 

yang wajib dan real-time dalam rantai data. Hal ini membedakannya dari sistem e-Government yang 

hanya menggunakan data historis [3], karena Modul AI aktif memberikan wawasan prediktif, yang 

meningkatkan akurasi hingga 15,5% (Tabel 2). 

c. Penelitian Sebelumnya (Contoh Chen et al. [4]): Menggunakan Big Data untuk analisis 

deskriptif/diagnostik. 

d. Kontribusi Penelitian Ini: Berkat kinerja akurasi 84,5% dari Pohon Keputusan (Tabel 2), penelitian ini 

menyediakan output yang melampaui deskriptif. Outputnya berupa rekomendasi prediktif mengenai 

keberhasilan kebijakan, didukung oleh data Feature Importance (Tabel 3) yang memberi tahu 

pengambil keputusan faktor mana yang harus diintervensi untuk mengubah prediksi gagal menjadi 
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berhasil. Ini secara langsung mendukung proses keputusan strategis, bukan sekadar proses 

operasional. 

Berdasarkan hasil pengujian, Model IS-AI terbukti efisien (mengurangi waktu analisis 45%) dan 

efektif (meningkatkan akurasi prediksi 15,5%). Kinerja model yang superior, ditambah dengan analisis 

faktor kritis (Tabel 3.3), secara logis mengarahkan pada kesimpulan bahwa integrasi sistem berbasis AI 

adalah solusi esensial untuk mengatasi kompleksitas pengambilan keputusan dan mendorong tata kelola 

pemerintahan yang lebih proaktif dan berbasis bukti di era Big Data. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis kebutuhan, perancangan model arsitektur, dan evaluasi Proof of Concept 

(PoC) yang telah dilakukan, penelitian mengenai "Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI untuk 

Optimalisasi Pengambilan Keputusan di Sektor Publik" mencapai kesimpulan penting yang menjawab 

seluruh tujuan penelitian. Model arsitektur Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI (IS-AI) yang 

mengadopsi pola Microservices dan Modul Analitik AI berhasil dirancang. Desain ini memenuhi 

persyaratan fungsional dan non-fungsional, khususnya dalam mengatasi masalah siloed data dan 

interoperabilitas, yang merupakan tantangan utama yang diidentifikasi dalam analisis kesenjangan. Model 

IS-AI yang diusulkan terbukti secara signifikan mengoptimalkan proses pengambilan keputusan. Hasil 

analisis Feature Importance dari model prediktif (Tabel 3.3) mengidentifikasi Kualitas Sinkronisasi Data 

(Interoperabilitas) dan Tingkat Pendidikan Sumber Daya Manusia Pelaksana (Reskilling) sebagai dua 

faktor paling kritis untuk keberhasilan implementasi model IS-AI. Identifikasi ini memberikan panduan 

praktis bagi pembuat kebijakan untuk memfokuskan investasi. 

Integrasi Sistem Informasi Berbasis AI adalah solusi yang esensial dan efektif untuk mengatasi 

kompleksitas pengambilan keputusan di sektor publik modern. Penerapan arsitektur Microservices yang 

menyematkan algoritma Machine Learning (Pohon Keputusan) bukan hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi secara fundamental meningkatkan kualitas output keputusan strategis dengan 

menyediakan prediksi yang actionable dan mudah diinterpretasikan. Dengan demikian, penelitian ini 

membuktikan bahwa penggabungan teknologi sistem informasi canggih dan Kecerdasan Buatan mampu 

mengubah tata kelola pemerintahan dari yang bersifat reaktif dan berbasis data historis menjadi proaktif, 

prediktif, dan berbasis data terintegrasi. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak yang telah mendukung terlaksananya penelitian ini. 

REFERENCES 

[1]  M. K. Smith, "Decision-making effectiveness in public sector organizations: A complexity 

perspective," Gov. Inf. Q., vol. 35, no. 4, pp. 601-610, Dec. 2018. 

[2]  R. B. Wirth and L. M. Keller, "Addressing data silos in government: The role of interoperability 

standards," Int. J. Inf. Manage., vol. 62, p. 102434, Feb. 2022. 

[3]  A. J. Smith and D. Jones, "Impact of e-government platforms on transparency and service 

efficiency," J. Public Policy, vol. 38, no. 2, pp. 199-215, Apr. 2018. 

[4]  S. Chen, H. Liu, and T. Wang, "Leveraging Big Data for diagnostic and descriptive analytics in 

public health management," IEEE Trans. Knowl. Data Eng., vol. 31, no. 10, pp. 1956-1969, Oct. 

2019. 

[5]  Y. Lee and J. Kim, "Predicting citizen service demand using machine learning models in urban 

transportation," Expert Syst. Appl., vol. 143, p. 113031, Apr. 2020. 

[6]  T. E. Johnson, M. A. Peterson, and R. L. Harris, "Anomaly detection in government financial data 

using supervised machine learning algorithms," J. Gov. Audit., vol. 49, no. 1, pp. 55-68, Jan. 2021. 

[7]  J. B. Al-Radaideh, "Microservices adoption in public sector for improved agility and scalability," 

in Proc. 2023 IEEE Int. Conf. Software Eng., May 2023, pp. 112-121. 

[8]  K. B. C. V. Wirth and P. S. D. M. Shmueli, "Data mining: Cross-Industry Standard Process for 

Data Mining (CRISP-DM)," in Wiley Interdisciplinary Reviews: Data Mining and Knowledge 

Discovery, vol. 4, no. 5, pp. 450–461, Sep. 2014. 



Jurnal Sistem Informasi, Teknik Komputer dan Teknologi Pendidikan (JUSTIKPEN)  
Volume 5, Nomor 2.1, Maret 2026, Page 1-8 
ISSN 2828- 7921 (media online) 

 

Eko Marjan Sagala, Copyright © 2026, JUSTIKPEN, Page 8 

Submitted: 03/03/2026; Accepted: 20/03/2026; Published: 31/03/2026      

[9]  T. M. Wirth, "Advanced methods for system design and architecture in government IT," IEEE 

Access, vol. 11, pp. 10567-10578, Aug. 2023. 

[10] M. Fowler, "Microservices," MartinFowler.com, 2014. [Online]. Available: 

https://martinfowler.com/articles/microservices.html. (Diakses: Nov. 30, 2025). 
 

https://martinfowler.com/articles/microservices.html

